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KEANEKARAGAMAN FL ORA CAGARAL AMNUSABARONG,
JEMBER - JAWA TIMUR
[Flora Diversity of Nusa Barong Nature Reserve, Jember - East Javal

Tukirin Partomihar djo® dan | smail
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Centre (CSC-LIPI)

Jin. RayaJakarta-Bogor Km 46
Cibinong-16911, Bogor-JawaBarat

ABSTRACT

Flora of Nusa Barong Nature Reserve, Jember-East Java, was intensively surveyed in 2005. At least 357 specimens consist of 282
species belonging to 232 genera and 88 families have been collected during the survey. Those are includes four species of
Pterydophytes and 278 species of Spermatophytes. Among them there were three protected species Corypha utan, Excoecaria
agalloca and Protiumjavanicum. Based on the IUCN categorization status, there were five species under threatened condition, i.e.
Agalia edulis (LR/nt), Casearia flavovirens (VU.BI+2c), Cycas rumphii (NT decreasing), Intsia bijuga and Intsia palembanica,
both under VU.Al.cd. The natural population of these last two species was drastically decreasing due to the international trade.
Most of the species recognized as new records for the island since there was no complete flora record of the area. Further studies
are needed to gain more complete biodiversity information of small island ecosystem.

Kata kunci: Flora, biodiversitas, spesies, survei, Nusa Barong, cagar alam.

PENDAHULUAN

Nusa Barong merupakan sebuah pulau kecil
yang terletak di pantai selatan Jawa, tepatnya di pantai
Puger, Jember - Jawa Timur + 10 km dari daratan utama
Jawa. Pulau bukit batu kapur dengan luas + 6.000 ha
ini tidak memiliki sumber air tawar permanen. Sebagian
besar pantainya berdinding terjal dengan tinggi
mencapai puluhan meter lebih. Kondisi lingkungan
demikian telah membentuk suatu tipe ekosistem pulau
kecil yang unik dan sangat rentan terhadap perubahan
lingkungan dan akan sulit untuk pulih kembali bila
mengalami gangguan. Suatu kebijakan yang tepat
bahwa pulau ini telah ditetapkan sebagai kawasan
konservasi dengan status cagar alam. Penetapan status
cagar alam pada tahun 1920, antaralain ditujukan untuk
melindungi hutan luruh (decidous forest), habitat
kelompok burung pantai serta tempat bertelurnya
penyu, selain karena ketidak cocokan untuk
pengembangan atau pemanfaatan bentuk apapun.

Pengungkapan potensi keanekaragaman hayati
khususnya flora kawasan pulau-pulau kecil termasuk
Nusa Barong sangat diperlukan mengingat informasi
semacam ini belum banyak dilaporkan. Survei vegetasi
pernah dilakukan oleh Y acob (1958 dalam Whitten et
al., 1997). Beberapa ahli botani yang telah melakukan

eksplorasi pada zaman penjgjahan Belanda, menurut
van Steenis (1950) diantaranya Zollinger pada tahun
1845, Koorders padatahun 1889, Ultee padatahun 1913
dan Bremekamp padatahun 1916. Beberapa laporan
tentang perolehan koleksi telah disampaikan para ahli
terdahulu, tetapi keaneragaman jenis flora secara pasti
kawasan tersebut belum diketahui. Sesudah masa-masa
itu tidak ada lagi laporan mengenai eksplorasi flora di
kawasan tersebut, sementara gangguan alam dan
perusakan hutan terus berjalan. Dari data koleksi
herbarium di Herbarium Bogoriense-L I PI, Bogor tahun
2005 tercatat hanya 28 nomor koleksi yang terdiri atas
15jenisdari NusaBarong. =E
Selain menjadi bahan evaluasi kepunahan
keanekaragaman hayati pulau kecil (biodiversity lost
of small islands), hasil survel floraini diharapkan dapat
menambah daftar kekayaan flora pulau-pulau kecil dan
tipe ekosistem bukit batu kapur yang dikenal sangat
khas dan unik. Dengan semakin lengkapnya informasi
dan data keanekaragaman hayati serta pemahaman
ekosistem pulau kecil, diharapkan dapat dicapal suatu
sistem pengelolaan pulau-pulau kecil yang lebih baik
danberkelanjutan. B

67



Partomihardjo dan Ismail - Keanekaragaman Flora Cagar Alam Nusa Barong

BAHANDANMETODA

Pengumpulan contoh tumbuhan untuk koleksi
umum dan kelengkapan informas daftar jenis dilakukan
terhadap tumbuhan yang sedang berbunga dan jenis
tumbuhan yang belum dikenal secarapasti. |dentifikas
langsung dilakukan terhadap jenis tumbuhan yang
telah dikenal secara baik dan sedang tidak dalam
keadaan berbunga atau berbuah. Selain pengumpulan
contoh tumbuhan juga dilakukan pemotretan terutama
untuk tumbuhan yang sedang berbunga dan atau
berbuah.

Setiap contoh tumbuhan yang dikumpulkan
diberi nomor pada label yang digantungkan pada setiap
koleksi tersebut. Selanjutnya spesimen herbarium
diatur di antara lipatan koran bekas dan dimasukkan
dalam kantong plastik. Untuk pengawetan sementara,
kantong plastik yang telah berisi spesimen tersebut
diberi akohol 70% secukupnya dan diikat erat-erat.
Dalamkondis demikian, contoh tumbuhan dapat tahan
hingga 3 bulan atau Iebih. Contoh tumbuhan tersebut
kemudian dikirim ke Herbarium Bogoriense-LIPl, Bogor
untuk diproses lebih lanjut. Setelah dikeringkan dalam
oven selama 2-3 hari, contoh tumbuhan diidentifikasi
dengan jalan membandingkan dengan Kkoleksi
herbarium yang sudah ada. Untuk contoh yang
lengkap yakni ada bunga dan atau buah, diproses
menjadi koleksi herbarium; sedangkan yang tidak
lengkap dipakai sebagai spesimen acuan (reference
collection). L,

Pengecekan validasi nama ilmiah berdasarkan
publikasi refisi yang terakhir terutama dalam seri
terbitan Flora Malesiana dan Flora of Java volume I-
[11 (Backer dan Bakhuizen van den Brink, 1968), Indeks
Kewensis dan Indeks Londonensis. Nama lokal
diperoleh langsung dari lapangan berdasarkan
informasi penduduk setempat yang ikut membantu
kegiatan lapangan, serta dari pustaka yang ada di
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LI1PI Bogor,
misalHeyne (1950) dan Burkill (1935). T

HASIL

Setidaknya 282 jenis tumbuhan yang tergolong
dalam 232 marga dan 88 suku berhasil dikumpulkan
dan dicatat dalam survei ke Nusa Barong April-Mei
2005. Jumlah tersebut meliputi kelompok tumbuhan

paku (Pteridophyta) sebanyak 4 jenisyang terdiri atas
4 margadari 2 suku masing-masing Pyrrosialongifolia,
Helmintostachys zeylanica, Drynaria sparsisora dan
Asplenium nidus. Dari 278 jenis tumbuhan berbunga,
hampir seluruhnya teridentifikasi hingga tingkat jenis
dan hanya 6 jenis yang baru pada tingkat marga.
Sebagian besar jenis (83,68%) yang teridentifikasi,
ternyata sebagai catatan baru bagi Nusa Barong,
mengingat belum ada laporan khusus yang
mengungkap kekayaan jeni sflorapulau tersebut secara
rinci. Dengan demikian catatan tersebut menambah
panjang dan melengkapi daftar jenis tumbuhan pulau
kecil Nusa Barong. Daftar jenis selengkapnya disgjikan
dalam Lampiranl.

Tercatat sedikitnyatigajenis termasuk kategori
tumbuhan dilindungi yakni Cordia subcordata,
Excoecaria agallocha dan Protium javanicum
(Noerdjito dan Maryanto, 2001). Jenis lain yang akhir-
akhir ini cukup terancam adalah Instia bijuga, Intsia
palembanica dan Vitexpinnata. Jenis terakhir dikenal
dengan nama laban, banyak diminati para nelayan
untukmembuat rangka perahu. Selain kuat, kayujenis
ini jugadikenal tahan terhadap air laut (Martawijaya et
al., 2005). Oleh karena itu, meskipun di sis bagian
selatan dengan medan yang cukup sulit, masih dijumpai
bekas penebangan pohonjenis ini. Sebaiknya dalam
survei ini tidak dijumpa bekas penebangan pohon
merbau (Instia bijuga dan /. palembanica) meskipun
keduajenispohon ini kedapatan berukuran cukup besar
di beberapalokasi. Intsia bijuga dijumpai dekat pantai
di pinggiran aliran sungai kecil, sedangkan Intsia
palembanica kedapatan tumbuh di daerah punggung
dan lereng bukit. Di Papua dan Maluku, populasi
merbau di hutan alam sangat teracam akibat
penebangan yang berlebihan. Kayunyayang kuat dan
tahan terhadap kelembaban tinggi sangat cotok untuk
bahan bangunan, mebel ataupun bangku-bangku
taman. Penampakan warna, teksktur serta pola gambar
serat, menjadikan kayu ini juga baik untuk lantai
(Martawijayaet al., 2005; Ding Ho etal, 1996). Oleh
karena itu, permintaan dunia internasional terhadap
jenis kayu merbau terus meningkat. Untuk mengurangi
l[aju pengambilan, Pemerintah Indonesia melalui
Departemen Kehutanan bermaksud mengontrol
perdagangan merbau mela ui mekanisme CITES.



Seperti halnya hutan alam di Jawa,
Euphorbiaceae juga tercatat sebagai suku yang paling
kaya akan jumlah anggota baik untuk tingkat marga
(20) maupun jenis (30) di Nusa Barong. Meskipun
demikian tidak ada anggota suku ini baik tingkat marga
maupun jenis yang kedapatan cukup melimpah.
Beberapa suku lain yang umum dijumpai adalah
Fabaceae (9 marga dan 12jenis), Moraceae (5 marga
dan 12 jenis), Poaceae dan Rubiaceae masing-masing
dengan 8 margadan 9 jenis, Sterculiaceae (8 margadan
10 jenis) serta Verbenaceae (6 marga dan 9 jenis).
Tercatat sebanyak 27 suku (33,3%) yang hanyadiwakili
oleh satu marga atau satu jenis sgja. :

Hasil identifikasi dan pengecekan pada
berbagai publikasi terdahulu tercatat ada beberapa
namajenisyang perlu dikaji ulang. Jenis-jenistersebut
belum pernah dilaporkan, sehingga boleh dikatakan
merupakan catatan baru untuk wilayah yang ber-
sangkutan, meski tidak untuk seluruh wilayah daratan
Jawa. Pada pengecekan koleks herbarium di Herbarium
Bogoriense-LIPI, Cibinong - Bogor, beberapajenis
yang tidak tercantum dalam Floraof Javal - H, ternyata
dapat ditemukan koleksinya. Jenis-jenis tersebut antara
lain Aphanamyxis polystachya, Instia palembanica,
Syzygium reinwar dtianum dan Telosma accendes. Hal
lain yang perlu dicermati adal ah jenis-jenisyang tidak
tercantum dalam Floraof Javal - HI karenatelah direvis
dengan nama marga atau jenis yang baru. Jenis-jenis
tersebut meliputi Aglaia lawii merupakan nama baru
dari A. eusideroxylun (Mabberley et ah, 1995), Aidia
racemosa merupakan nama baru dari Plectronia
didyma (Rubiaceae) dan Vangueria spinosa namabaru
dari Randia spinosa (Rubiaceae).

Berdasarkan perawakan dan sifat hidupnya,
sebagian besar jenis tumbuhan yang berhasil dicatat
tergolong dalam kel ompok pepohonan (120 enis), liana
(20 jenis), pemanjat (39), semak (35 jenis), dan terna/
herba (66 jenis), Tercatat hanyaada 10 jenis epifit yang
umumnya tergolong kelompok anggrek (terna),
Dendrobium crumenatum, Vanda limbata,
Taeniophyllum sp., kelompok tumbuhan paku
Asplenium nidus, Drynaria sparsisora, Pyrrosia
longifolia serta epifit kelompok semak dan pemanjat
masing-masing 2 jenis yaitu Schefflera aromatica,

Berita Biologi 9(1) - April 2008

S dliptica Dischidia benghalensis dan Hoya
diversifalia.

Berdasarkan pengecekan data spesimen
herbarium dan pustaka khususnya Flora of Java (vol.
1, I, 111), dapat dilaporkan bahwa sebagian besar
tumbuhan Nusa Barong (95 % dari 280 jenis) memiliki
daerah sebaran yang cukup luas yakni dari JawaBarat
hinggaJawaTimur. Tercatat ada 7 jenistumbuhan Nusa
Barong yang dilaporkan hanyadijumpai di Jawa Timur
dan 4 jenis yang hanya dijumpai di sebagian wilayah
Jawa Timur saja yakni Dehaasia subcaesia,
Hymenodictyon excelsum, Palaquium amboinenese
serta Wikstroemia androsaemifolia. Sebaliknyaada 3
jenis yang diketahui penyebamnya hanya dari Jawa
Barat masing-masing Chromolaena odorata, Ficus
globosa dan Syzygium reinwardtianum. Namun jenis
pertama yang dikenal sebagai tumbuhan pengganggu
(gulma), merupakan jenis invasif yang kini sudah
tersebar luas di daerah tropis. Jenis tumbuhan yang
relatif sulit pemencarannya dan hanyatumbuh di Jawa
Barat adalah Mitrephora javanica dan Connarus
semidecandrus. Gambaran secara umumpernyebaran
jenis tumbuhan yang dikumpulkan dari Nusa Barong
hasil survei 2005 disgjikan dalam Gambar 1.

Sebaran secaravertikal yang dibatasi ketinggian
tempat, menunjukkan bahwa sebagian besar jenis
tumbuhan Nusa Barong juga memiliki daerah
penyebaran cukup luas. Berdasarkan data spesimen
herbarium dan pustaka, menunjukkan bahwa sebagian
besar jenis tumbuhan Nusa Barong dapat tumbuh
hingga ketinggian 1500 m di atas permukaan laut. Ada
2 jenis yang kedapatan benar-benar tumbuh dibawah
garis pantai yakni jenis mangrove Rhizophora
apiculata dan Avicennia marina. Meski dengan
luasan sangat terbatas, jenis mangrove ini dijumpai
berkembang pada habitat berlumpur di muara aliran
sungai kecil di Teluk Kandangan. Secarakeseluruhan
daerah penyebaran jenis tumbuhan Nusa Barong
berdasarkan ketinggian tempat disgjikan dalam Gambar
2. Ada2 jenistumbuhan yang berdasarkan datakol eksi
herbarium hanya tumbuh pada ketinggian > 1200 m
diatas permukaan laut.

Berdasarkan pefjumpaan di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian tumbuhan tersebar luas
di berbagai lokasi pada berbagai tipe habitat dan
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Gambar 1. Grafik penyebaran jenis tumbuhan Nusa Barong berdasarkan lokasi geografis pada daratan Jawa.
Beberapajenistercatat berasosiasi dengan habitat yang ektrim, dan adajugayang memiliki penyebaran
terbatas di Nusa Barong dan sekitarnya. Keterangan e = sebagian dari kawasan Jawa Timur, E = Jawa
Timur, C = Jawa Tengah, CE = Jawa Tengah dan Jawa Timur, WCE = Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa

».  Timur, W=JawaBarat, w = sebagian JawaBarat.
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Gambar 2. Histogram penyebaran jenis tumbuhan Nusa Barong berdasarkan ketinggian tempat pada daratan
Jawa. Beberapajenistumbuhan tidak memiliki informasi tempat humbuh, khususnya ketinggian tempat

sebagian tumbuh pada lokasi dengan kondisi
lingkungan tertentu atau pada habitat khusus. Beberapa
jenis sperti Rhizophora apiculata dan Avicennia ma-
rina hanyatumbuh padahabitat berlumpur yang secara
periodik tergenang air laut. Di bagian bel akang pantai
berlumpur tumbuh melimpah jenis-jenis Exoecaria
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agalloca dan Heritiera littoralis.yang tidak dijumpai

" di tempat laindi pulauini. Di sekitar garis pantai landai.

berkembang beberapa jenis pohon dan semak sem
kelompok tumbuhan lainnya yang tahan terhadap
pengaruh lingkungan laut. Kelompok pohon yang
umum dijumpai menyusun vegetasi pantai NusaBarong



antaralain Terminalia catappa, Barringtonia asiatica,
Mammea odorata, Pongamia pinnata, dan
Calophyllum inophyllum. Pada bagian punggung
bukit umumny adijumpai j enis-j enisAglaialawii, Intsia
palembanica, Vitexpubescens dan Arytiera lottoralis.
Pada bagian lereng banyak ditumbuhi j enis-j enis
Chydenanthus exelsus, Antiaris toxicaria, Dysoxylum
gaudichaudianum dan Buchanania arborescens.
Beberapa jenis lain yang sering kedapatan cukup
banyak di berbagai lokasi pada habitat yang serupa
antara lain Serculia foetida, Pterospermum
javanicum, Spondias pinnata dan Antiaris toxicaria.

Pada pantai sis utara pulau ini hampir tidak
memiliki tempat datar yang cocok untuk berkemah.
Sdainitu, sebagian besar kawasan yang bisa dijangkau,
telah rusak dan terbuka diduga oleh penebangan liar
yang telah berlangsung lama. Daerah ini tertutup oleh
berbagai jenis semak, liana dan tumbuhan pemanjat
lainnya. Beberapa pohon yang masih tersisa dan
kedapatan tumbuh di sana-sini umumnyaberupajenis-
jenisyang tidak komersial misal pohon upas {Antiaris
toxicaria), kedoya {Dysoxylum gaudichaudianum)
dan serut {Sreblus asper).

PEMBAHASAN

Secara umum dapat dikatakan bahwa koleksi
dan inventarisas florapulau-pulau kecil di sekitar Jawva
selamaini belum banyak dilakukan secaraintensf. Dari
data koleksi herbarium tercatat hanya ada 7 nomor
koleks yang dikumpulkan dari Nusa Barong yakni
Alophyllus cobbe (3 nomor), Plectronia didyma (2
nomor) dan Mammea odorata (2 nomor). Oleh karena
itu, catatan baru j enistumbuhan dari pulau-pulau kecil
sekitar Jawa menjadi penting sebagai tambahan
kekayaan Flora Jawa. Penjelgjahan ke Nusa Barong
memang masih terbatas hanya meliputi wilayah yang
dapat dijangkau dalam beberapa hari perjalanan.
Penjelgjahan ke tempat yang lebih luas masih sangat
diperlukan guna mengungkap lebih lengkap dan rinci
informas potens keanekaragaman hayati NusaBarong.
Daratan Nusa Barong berupa perbukitan batu kapur
yang sangat sulit untuk ditembus, sehingga
membutuhkan persiapan yang cukup matang dalam
upaya menjangkau kawasan yang lebih luas.
Keterbatasan lokasi pendaratan juga menjadi kendala
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utama kesulitan menjangkau daerah yang lebih luas.
Sebagian besar pantai Nusa Barong berdinding batu
kapur yang terjal, sehingga sulit dijangkau dan tidak
mungkin untuk berlabuh bagi perahu sekecil apapun.
Satu lokasi pendaratan yang cukup aman di pantai
selatan pulau ini adalah di Teluk Kandangan. Namun
untuk memasuki lokas ini jugaharus memperhitungkan
waktu dan musim yang tepat, mengingat mulut teluk
yang sempit cukup berbahaya saat pasang ataupun
gelombang besar.

Dibanding Nusa Kambangan, Nusa Barong
relatif miskin akan jenis. Pada pulau dengan luaslebih
dari V* Nusa Kambangan, hanya dijumpai jenis
tumbuhan 1/6 jumlah jenis Nusa Kambangan
(Partomihardjo danUbaidillah, 2004). Meskipun masih
merupakan hasil kajian awal, tetapi gambaran
kemiskinan akan jenis flora Nusa Barong juga
ditunjukkan oleh hasil cuplikan vegetas di beberapa
lokasi. Dari 10 cuplikan pada lokasi terpilih tercatat
hanya 50 jenis pohon dan anakan pohon (lingkar batang
20cmlebih). Dari 50 jenisyang tercacahhanyal6jenis
(32 %) diwakili oleh satu individu dan sedikitnya 13
jenis diwakili olen > 10 individu, serta 5 jenis di
antaranya tersebar cukup luas (frekuensi > 50%)
(Partomihardjo, 2005). Meskipun tersebar hampir di
seluruh lokasi cuplikan, Diospyros maritima ternyata
bukan merupakan jenis penyusun utama komunitas
hutan perbukitan batu kapur NusaBarong. Di lain pihak
Aglaia lawii, merupakan jenis utama penyusun
komunitas hutan perbukitan batu kapur pulau tersebut,
meskipun di beberapa lokasi jenis ini tidak dijumpai.
Duajenisini melimpah padalingkunganyang berbeda,
meski nampaknyamemiliki agen pemencar yang hampir
sama. Buah Aglaia lawii yang berkembang di ujung-
ujung ranting dan berwarna pudar diduga banyak
dipencarkan oleh kelelawar danjugaburung. Di lain
pihak buah Diospyros maritima yang berwarna kuning
mencolok dan berkembang dengan posisi duduk di
ketiak daun pada ranting-ranting, lebih menunjukkan
pemencaran oleh berbagai jenisburung pemakan buah
meskipun kadang-kadang dijumpai beberapa buah
bekas gigitan kelelawar terkumpul di bawah tempat
istirahat {resting sites) kelelawar. Secara umum agen
pemencar yang serupa akan memiliki daerah sebaran
yang sama.
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Berbeda dengan tempat lain baik kawasan
pesisir pulau besar dan kecil, daerah pantai berpasir
Nusa Barong banyak dijumpai jenis pohon Mammea
odorata dan sedikit pohon Calophyllum inophyllum.
Pemencaran ke tempat yang lebihjauh keduajenis ini
nampaknyaoleh laut terbukti dari banyaknyabuah dan
biji jenistersebut yang terdampar di pantai. Namun hasi|
inventarisasi flora Nusa Kambangan, tidak
menyebutkan  kehadiran Mammea  odorata
(Partomihardjo dan Ubaidilah, 2004). Jenis pohon
galundeng { Chydenanthus excelsus), yang merupakan
penyusun hutan bagian dalam Nusa Kambangan
terutama pada pinggir aliran air atau sungai, kedapatan
cukup banyak di daerah yang samapadapulauini. Jenis
yang kulimyamengandung racun ini dilaporkan memiliki
daerah penyebaran cukup luas pada berbagai tipe
habitat, terutama daerah lembah, pinggir sungai serta
pada berbagai jenis tanah termasuk batu kapur (van
Valkenburg, 2003 dalam Lemmens dan
Bunyapraphatsara, 2003). Berdasarkan ukuranbuahnya
yang cukup besar dan diliputi sabut tebal serta sering
dijumpai terdampar di pantai landai, mengindikasikan
bahwajenis ini dipencarkan oleh aliran air atau lewat
laut. Namun pada penjelajahan wilayah pantai baik
Nusa Kambangan maupun Nusa Barong tidak berhasil
menjumpai anakan maupun pohon dewasa jenis
tersebut.

Whitten et al. (1997) melaporkan bahwa pada
kawasan perbukitan batu kapur Nusa Barong tumbuh
melimpah pohon Pisonia grandis (Nyctaginaceae).
Namun dari hasil eksplorasi dan cuplikan data vegetas
di berbagai |okasi, tidak berhasil menjumpai pohonj enis
tersebut. Diduga kekeliruan tersebut akibat identifikas
lapangan yang kemungkinan hanya berdasar pada
penglihatan dari jauh tanpa dilakukan pengumpulan
contoh herbariumnya. Jenis yang di lapangan sepintas
mirip dengan Pisonia grandis adalah Ochrosia
oppositifilia (Apocynaceae). Jenis ini tersebar cukup
luas dan kadang-kadang pada daerah bukaan kedapatan
tumbuh melimpah hampir membentuk lapisantgjuk yang
seragam. Jenis yang dikenal sebagai pengisi daerah
bukaan kanopi pada lingkungan bukit batu kapur ini
pemencarannya dibantu oleh angin sehingga mampu
menjangkau daerah yang cukup luas (Ridley 1930).
Populasi dan persebarannya di Nusa Barong yang
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terbatas padadaerah bukit batu kapur nampaknyalebih
dipengaruhi oleh kecocokan habitat batu kapur dengan
vegetas pantal yang selalu mengalami gangguan.
Dalam lembar informasi (home page) yang
dikeluarkan oleh BK SDA setempat disebutkan bahwa
ada 46 jenis tumbuhan dijumpai di Nusa barong.
Sebagian besar jenis yang dimaksud masih bisa
ditemukan dalam survei lapangan ini. Ada satu jenis
yang disebutkan tumbuh di Nusa Barong namun tidak
berhasil dijumpai dalam survei, yakni bogem
(Bruguiera sp.). Seperti halnya yang terjadi pada
wijaya kusuma (Pisonia grandis), yang dimaksud
dengan bogem (Bruguire sp.) diduga adalah jenis
tancang (Avicennia marina). Jenis yang umumnya
hanya tumbuh pada pantai berlumpur agak ke depan
dari garis pantai ini kedapatan satu duaindividu sgja.
Sementarajenis bogem (Bruguiera sp.) sama sekali
tidak berhasil dijumpai dalam survel ini. Penjelgahan
ke satu-satunya lokasi vegetasi mangrove, habitat
bogem di Teluk Kandangan, hanya berhasil
menemukan jenis cancang (Avicennia marina) dan
bakau-bakau (Rhizophora apiculata). Jenis-jenis
vegetas mangrove lain yang umumnya berkembang
di bagian belakang adalah buta-buta (Exoecaria
agallocha) dan bayur laut (Heritieralittoralis). Kedua
jenis tersebut umumnya memang membentuk hutan
pantai pada habitat berlumpur di belakang mangrove.

Secara umum tanpa memperhitungkan
kelimpahan populasi, jenis tumbuhan pemanjat dan
liana menunjukkanjumlah yang cukup mencolok bila
dibanding kelompok terna dan epifit. Fenomena ini
menunjukkan kondisi vegetasi hutan yang sering
mengalami gangguan (Whitmore, 1987). Pembentukan
rumpang atau daerah bukaan kanopi umumnya akan
merangsang perkembangan jenis-jenis tumbuhan
pemanjat dan semak belukar termasuk liana. Selain itu,
rendahnya populasi jenis pepohonan dan tingginya
pengaruh lingkungan laut padakomunitas hutan pulau
kecil seperti Nusa Barong diduga sangat membatasi
populasi jenisepifit.

KESBMPULAN

Nusa Barong sebagai pulau batu kapur dengan
topografl berbukit-bukit, sangat sulit untuk dijelajahi.
Pulau ini juga tidak memiliki sumber air tawar



permukaan permanen sepanjang tahun, sehinggatidak
cocok untuk berbagai pengembangan selain konservasi
dan penelitian.

Informasi potensi keanekaragaman hayati Nusa

Barong masih sangat terbatas. Sebagian besar

tumbuhannya merupakan jenis umum yang tersebar
luas di Jawa. Meskipun pulau bukit batu kapur ini
dikenal miskin akan jenis flora, namun beberapajenis
tumbuhan hanya kedapatan tumbuh baik di pulau ini.
Guna mengungkap potensi keanekaragaman hayati
Nusa Barong secararinci, masih dibutuhkan berbagai
kajian lanjutan ke tempat yang lebih luas. Data dan
informasi potensi keanekaragaman hayati ekosistem
pulau kecil seperti NusaBarong ini, sangat diperlukan
untuk menunjang upaya pengelolaan kawasan
konservas secara lebih baik. Selain itu, data ini juga
sangat penting untuk memantau laju penurunan
keanekaragaman hayati lingkungan pulau kecil, yang
dikenal rentan akan kerusakan. Kawasan pulau kecil
seperti NusaBarong dewasaini menjadi sangat penting
sebagai sumber plasma nutfah, mengingat hutan alam
di daratan pulau Jawa terus mengalami penyusutan
dari waktu ke waktu.
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Lampiran 1. Daftar jenistumbuhan hasil inventarisasi Flora Pulau Nusa Barong, Jember-Jawa Timur
melaui eksplorasi dan cuplikan vegetas tahun 2005.

Jenis Suku Perawakan _l Namal okal Status
_AcamémdwaL o - Euphorbiaceae_ | Terna N Ldaténg
Actephilaexcdsa (Dalz) MAA. | Euphorbiacese | Semak |
AgeratumconyzoidesL. At eracese B “'I"ema Bandotan N
Aglaia edulis (Roxb) Wall. | Meliacese | Pohon sedang | Ketumbel LRt
Aglaia lawii (Wight)) Suldanhaex Ramamoorthy Meliacese Pohon sedang | Pancalkidang
Aglaonema simplex Blume . ' Aracese | Tema Kdadihutan |
Aidiaracemosa (Cav.) Triveng | Rubiaceae Pohon sedang Kopi-kopian
Ailanthusintegnfolia Lamk | Smaroubacese | Pohon sedang
Alangium sahiifolium (Lf. ) Wang. | AMlangiacese | Liana
Albtialebbeck(L.)Bth. Fabacese Pohon sedang Tekik
Albizia procera(Roxb.) Bth. Fabacese Pohon sedang Pilang
Alchornearugosa (Lour.) M.A Euphorbiaceae Semak Mentulan
AHophyluscobbe(L.) Raeusch. Sapindacese Pohon kecil Sepoh
Alstonia spectabilisR. Br. Apocynacese Pohon sedang Pule
Amorphophallusvariabilis Blume Aracese Terna Suweg
Ampel ocissusarachnoidea Planch. Vitaceae Liana Anggur2an
Anadendrum mkrostachyum (Mig.) Back. & vV.AAv.R. | Aracese Pemanjat Akarhitam
Antiaristoxicaria (Pers) Lesch. Moracese Pohon sedang Pohon upas
Antidesma bunius(L) Spreng Euphorbiacese Pohon sedang Wuni/Buni
Aphammixispolysiachya (Wall.) R.N. Parker Méliacese Pohon sedang Passk linggau
ArdisiahumilisVahl. Mrsinaceae Pohon kecil Lampeni
Aristolochiatagala Cham. Arigtilochiaceae | Liana Kiurat
AryteralUtoralisBlume Sapindacese Pohon kecil Pancalkidang
AsparagusracemosusWilld. Liliacese Liana Asparagus
Aspidopteryselliplica (Blume) AJuss. | Maphighiacese | Liana Sempu rawa
AspleniumnidusL. o Aspleniacese Epifit Kadaka
Asystas anemorumNees | Acanthacese ‘Terna Akar ruas
Avicennia /naraa (ForSemak) Vlerh r_Verbenaceaf-, | Pohon wdang Cancang
_Ba-l-@gnlaasatlca (L ) Kurz Lecythldaceee | Pohon wdang | Keben
Begonia temifolia Dryand. - Begoniacese Terna Kaci -
Berryajavanica (Turcz.) Burrét o Tiliaceae Liana Kaong
B|ophytumsenst|v_ur;1?L )_DC__ - | Oxalidacese = Terna i Payungan
Breynia cemua (Pok.)M.K Euphorblaceae B Semak Katuk alas
_B_reﬁlrafn_lcrophylle_la_ﬂr;exj & B) M. A | Euphor_bl_acgae Semak - Jarongan
BreynlaVlrgata(BIume) M.A. Euphorbiaceae " |semk | Keuan [ =]
Bridetia monoica (Lour.) Merr. Euphorbiacese Semak K andrlwedus
| Bridelia g ptjfaﬁét_[.) Blume N 1 E Euphorbla:eé Semak Kandrlkebo
Bruceajavanica(L.) Merr. Simaroubacese Pohon kecil Malur
Buchanania arborescens (Blume) Blume Anacardiacese Pohon sedang Getasan
Caesalpinia bonduc (L.)Roxb.emd Dandy & Exell Caesdlpiniacese | Liana Secang
Calophyllum mophyllum L. Clusiacese Pohon besar Nyamplung
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lanjutan Lampiran 1. Daftar jenis tumbuhan ...
Jenis - - | Suku Perawakan Nama lokal Status
CaJotroplsglgarttea (W|IId) Dryand. ex W.T. Ait Asclepiadacese Semak Bidur '
Copparis lanceokris DC. Capparidacese Liana Kayljtuj oh
CapparismicranthaDC. Capparidacese Liana Kuku lang
Caricapapayal. Caricacese Pohon sedang Pepaya o
Carmonaretusa (Vahl) Masamune Borraginacese Semak B
CaryotamitisLour. Arecacese Pohon kecil Kedundur
Casearia flavmirens Blume Flacourtiacese Pohon kecil Medangkerisi VU.BI;ch;_
CawerlagremaefollaVent Flacourtiaceae Pohon kecil Li p| rang. '
Cawa;avanlcaL - C@plnla:eee Pohon sedang Tenggull R
Casuari naeqwsetlfolla JR.&G. Forst Cassuarinacese Pohon sedang Cemaralat |
Cayratlagenl cuIaIa(BI .) Gagn. Vitaceae Liana Angguralas
Celtlsphlllpenssvar wightii (PIanch)Soepaano | Ulmaceee: | Pohon besar Kayutahi
Cerbera odollam Gaertn. Apocynacese Pohon sedang Bintaro
Champeriamarmilana (Blume) Merr. Opiliacese Semak Camperai
Chorchorusacutangulus Lamk Sterculiacese Tema
Chromolaenaodorata(L.) L. Asteracese Terra Kirinyu
Chydenanthus excelsus ( Blume) Miers Lecythidaceae Pohon besar Gaundeng
CissusrepensLamk Vitacese Liana Banteng
Claoxylon pdA (Burnt f.) Merr. Euphorbiacese Pohon kecil Suru aya
Cleome viscosah. Capparidacese Terna Ceplikan
Clerodendruminerme(L.) Gaertn. Verbenacese Liana Senggunggu
Cocciniagrandis(L.) Voigt Cucurbitacese Liana Kemarongan '
Colubrinaasiatica (L.) Brongn. Rhamnacese Liana Perialaut
Connarus semidecandrus Jack - | Comnaracece | Liana | Akartukar -
Corda bantamensis Blume _-_ o I Bgrragmaceega P?lon sedang | aaser_n | -
Corda subcordala_ Lamk ] Borraginaceae Pohon ssa_dmg Glingsem N |
Coryphautan Lamk Arecacese Pohon kecil Gebang Dilindungi
| CrinumasiaticimL. T ] Afnamlydace@ Terma Bakung pantal i
| CrotoncaudatusGess | Ewprobiecme [ Lia | Guapeia | |
Cyanotlscrlstata(L ) D Don D Commellnaceae | Tema | ]
Cycasrwnphn Mig. ] Cycedace@ Pohon kecil —1_ Pakisautt | _1
Cynodon dactylon (_L_)_Pers - Poacese Terna Grintingan
CyperushalpanlL. o Cyper—aceae Tema Ruput siEbu
| CyperuskyllingiaEnd. Cyperacece Tema Tekipanta )
Q/peruspedunculatus(R Br.) Kern Cyperacese Tema Tekilaut
Dactyl octeniumaegyptium (L ) Richt Poacese Tema Suket grinting
Daturametel L. Solanacese Semak Kecubung
Dehaasia caessia Blume Lauracese Pohon sedang Medang
Dehaasia subcaesia (Mig.) Kosterm. Lauracese Pohon sedang Medang
Dendrobiumcrumenatum Swartz Orchid aceae Epifit Aggrek merpati
Dendronycdestimulans (L f.) Chew Urticaceae Pohon kecil Pulus
Derriselliptica (Roxb.) Bth. Fabacese Liana Tuba
Derrismicrophylla(Miq.) Val. Fabacese Liana Tuba
Desmodiumgangeticum(L.)DC. Fabacese Terna Akar katah
Desmodiumheterocarpon (L.) DC. Fabaceae Tema Kayubetina
Desmodiumumbellatum(L.) DC. Fabacese Semak Kanjerelaut
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lanjutan Lampiran 1. Daftar jenis tumbuhan ...

Jgn& |Suku Pia\/\iaﬁaﬂ__ Nama lokal '1 Statui B
DwmoschlnenssLour - ____Amongeae Li_ana Kaak [ ]
DioscoreahispidaV)snaS.. Diosooreacese o Liana Gadung ==
DioscoreanumtnulariaLamk  Diosoorescese Liana Uwi das
Dlos)yrosmalabar-lca (De?) K_ES;td = Ebenacem o Pohon s;da_ng Budengan_ S R
Dlospyrosmarm maBlwne Ebenacese Pomn Ifgql B _Bajelqwg—an
Dipteracanthusprostratus (Poir) Nees Acmtha;eee Terna I Landepan e
'Ecmagghaznss_(:olebr = Asdepladaceae Pemanjat ‘I B
Dodonaéawscosa.]acq - Sapindacese SerEk___ ]F&k | ]
Dracontomelon dao (Blanco)Merr & Ralfe Anacardiacese Pohon besar |: Rau =i -
| Drypetesneglecta (Kds) Pax. & K. Hoffm. | Euphorbiacese | Pohonbesar | Glugur pasu |
Dynaria sparsisoraMoore Polypodiacese Epifit j
Dysoxylunﬁudﬁa@an?n (A_Ju_$)_M|q Méliacese Pohon_ga‘{g__ |_ K?odg)ya e
Ehretlafae\/wRoxb Borraginaceae Pohon kedil ‘ Medang palsu ]
Elattostachysverucosa Radlk. Sapindacese Pohon sedang |
Eieusinetndica (L.) Gaertn. Poacese Tema Welulangan
Entadapheseoloides (L.) Merr. Fabacese Liana Pedada laut
Eriochloa procera (Retz.) C.E. Hubb. Poacese Terna Jewawutan N
Erioglossum ntbiginosum (Roxb.) Blume Sapindacese Pohon kedil Katilayu
Ervatamiafloribunda (Blums) Pichon Apocynacese Pohon kecil Pulepandak i
Erythrinaorientalis(L.) Murr. Fabaceae Pohon sedang Dadap laut
EuphorbiaatotoForst. f Euphorbiacese Tema Patah tulang |
Euphorbiahirtal. Euphorbiacese Tema Patikan
EuphorbialhymifolialL. Euphorbiacese Terna Patikan kecil ]
Euphorbiatirucalli L. Euphorbiacese Tema Tikd balung
Excoecariaagallochal. Euphorbiaceae Pohon sedang | Buta-buta Dilindungi
Fagararhetsa Roxb.. Rutaceae Pohon sedang || Jerukan | e
' Fatuoa pibsa Gaud. Moraceze Terna r
Fibraurea chloroleuca Miers. Menispermacese | Liana J Akarkuning
_-FicusglobosaBIume Mjracese Pohon besar | Ara "
[FicusmicrocarpaBlume | Moraseee | Pohonsedang | Seprih |
Ficus septica Burm. f. Miraceac Pohon kecil Awar-awar
Ficussp. Moracese Pohon besar Ara
FicussundaicaBlume Moracese Pohon sedang Kiara ]
Ficussuperba Mig. Moracese Pohon besar Krasak '
Ficusvariegata Blume Maracese Pohon sedang Gondang
| Ficusvirensw. Ait. ____I_I\/I_(La(:icai____’_ljppﬂ_kleg | Seprih [ '
Flrrbrlstyllscf m|||acea(L) Vahl | Cyperacese Tema Seprlh rmnuk L
Garcinia dulcis(Roxb.) Kuz. Clusiacese Pohon sedang Mundu i _ —1
| Garugafloribunda Decne - | Busface | Pohonbesr  [wiyu |
Gendarussavu/garlsNe% Acanthacese Tema Gendarusa
Globbamarantinal. —— -an-;Fe’ace_ae_-_ _I:I;;l;__ s Tepus cilik
" Glochidion rubrumBlume T Epma;iee_ _Pihgl f‘fﬁ | Ranti
Gloriosasuperbal. Liliacese Liana [I K. sungsang
€] ycosml speﬁpﬁymﬁa’e_ o _Rata:eee Pohon kecil ’ Um‘b_elgw__-_“_- 7
Gmellnadllptlca.] E. Smith | verbenacese Liana J it das T
Grewiaacuminata Juss. Tiliaceae Pohon sedeng | Telok
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lanjutan Lampiran 1. Daftar jenis tumbuhan...
Jenis B _'____;a.l_ki_ _ l Perawakan r Namalokal Status
Guettardaspeciosal.. | Rubiacece | Pohonkedl | Jti pasr 1
Gynura procumbens (Lour.) Merr. Asteracese Terna Sintrong
Hebnintostachyszeylanica Hook. Ophioglossaceae | Terna
HemigraphisreptansT. Anders. Acanthaceae Terna Landepan ]
I—!_er]ie@@rahsmymd ex W. Ait Sterculiacese Pohon sedang Bayurlaut _‘__:
Hemandfra peltata Meisen Hernandiaceae Pohon sedang Brogondolo
]besEELﬁE&aTsl_“ Malvacese Pohon sedang Warulaut ]
Hlptage bmgharer']ss(l__)_Kurz_ Malphighiaceae Liana T
Homaliumtomentosum (Vent)Bth. | Flacourtiocese | Pohonsedang | Glingem | |
HomaJamengg)r_dgtg §c_ho_tt_ e Araceze Terna Kelad! ar |
Hagya marophylla Blume Asclepiadacese Liana —‘
| Hymenodictyon excelsum (Roxb.) Wall. Rubiaceee Pohon kedil i pasu T
HypserpanltldaMlers— = T Menispermaceae Liana Akar minyak |
Intsia bijuga (Colebr) Kunze _—_P___Pu_—-—@piniaoeae Pohoﬁ?emr i Merbau VU.Al.cd
Intsiapalembania Mig, I Caesdlpiniacese | Pohon besar Merbau VUAlcd |
| pomoeapes- caprae (EZ_R_FBr_ _____ e Lcﬂr_volvulmeae Terna Kangkung laut |
| Ipome owéaScrecttend) G. Don _[Convdvieee [Liom  [Kegorglae | |
Isachnemilliacea Roth, exR. & S. Poacese Terna | Wederan
JatrophacurcaslL. Euphorbiaoese Semak Jarak pager
Kleinhovia hospital. Sterculiacese Pohon sedang Timoho
Lagerstroemia speciosa Pers. Lythraceae Pohon sedang Bungur
Lantana camarah. Verbenaoeae | Semak Tembelekan
Laporteainterrupta(L.) Chew. Urticaceae _E_ Terna Klateng
LeeaaadeataTH. Leeaceae Semak Girang
Lepistemon binectariferus(Wall.) OK. Convolvulacese Liana
Leucagavanica Bth. Lamiaceae Terna Lenglengan
Lindsaea sp. Lindsaeacese Pemanjat Paku rambat
Litseaglutinosa(Lour.) C. B. Rob. e Lauracese Pohon sedang Medang
Lowea obcordata (Poir.) DC. Fabaoece Terna
Macarangatananus(L JM.A. Euphorbia@ 'Y Pohon sedang Mara
_Magt_J_rgcg:hmchmmSS(Lour ) Comer Moraceze Lian_a_t_ P e T, |
_Meisaliu@_ha_(Blume) DC. Myrsinaceae Liana - Kapasan ]
MallotusmoritzianusM. A. Euphorbiaosae Pohon sedang Walikangin
ManI usph|Uppenss(Ln—k_)M7A B N Euphorbiaoese Pohon sedang
Mal htusrepandusM A. Euphorbiaoeee__r Pohon kecil _ﬂ__I\L/I—érgn_ga_n._ R
_Mjaﬁt—nsagdcgta (Rafin.) Kosterm. Clusiacese Pohon s?oaaqn_gu_-ﬁoa ;d_éj_ﬂr R
;/IotlallanoleplsnulﬁgﬂaTdulow(Blume) Rchbf. & Eiphorbiaceee | Fohon k_ecn_— TutlmputT-__-_ '''''
| Mebckaumbellate (Houtt.) Stapf s Sterculiacese Pohon sedang | Wisnu
Memecylon edule Roxb. Melastomataceee Pohon kecil Nipiskulit
) Men‘ecyl onfloribundumBlume o A Melastomata:eee Pohon kecil Nipi skullt
| Merremias. - Convolvulaceae Liana
Mtrephorajananica Back. Annonaceae Pohon sedang Kaak
MormdacitrifottaL. e H’T_Eu_bTa:eae Pohon kecil Pace
Munronia plhﬁtEIQNgll_)_:rﬁebb Méliaceae | Tera | -
| Murdartanodfiora(L)Brenan Commdnaceee | Tema |
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lanjutan Lampiran 1. Daftar jenis tumbuhan ...

_Er_]ii__ - - Suku Perawakan Nama lokal Status
| Myxopyr um_nervosum Bum; s Oleaceae Liana Akar dedawai
Neonauclea calyci ﬁa(Bartt exEC.) MérT Rubiaceae Pohon sedang Cangcaratan
QOchrosia oppositifolia (Lmk ) K.. Schum. Apocynaceae Pohon sedang Pulepandak
" Ociman sandlumL. N Lamiaceee aTa = = Kemangen
Eal_' mbricataRoxb. ___ | Olaxacese Liana __\4 Wangsu
Oldenlandiabiflora LT Rukfaceee Te?'na _Rang gitan
ol denlandiacorymbosa_L - Rubiab_eaee _ Terha Rang gi tan T
Opilia amentacea Roxb. Opiliacese Liana = =
Opliemenus composias(L.) Beauv. Poaceae Tema JE ag_oan— i
aoxyl uminiMcwn (L.) Vent Bignoniacese Pohon sedang Hat baya il
Palagwwn amboinense Burck. Sapotaceae Pohon besar Nyatoh pantai
Encrantiumn‘aritimwn L. Amarrilydaceae Terna Brambang;_
Pandanus tectoriusSoland. ex Park. | Pandanaceee | Semek | Panden pantai
Pani cumcauctghime Hack. Poaceae Terna Tembagan
Paricumrepens L. Poaceae Terna Lempuyangan
Pararuellianavifera(Zoll.) Bremex Acanthaceae Terna Landepan
Peltaphorum pterocarpum(DC.) Back. Caesalpiniaceae Pohon sedang Saga
Pemphisacidula JrR. & G. Forst. Lythraceae Semak Sentigi
Peperomiapelhicida (L.) H.B.K. Peperomiacese Tema Kobisan
Phcdusflavus (Blume) Lindl. Orchidaceae Terna Anggrek
Phaleriaoctandra(L.) Bail I. Thymel agaceae Semak Lavean
PhyUanthusniruri L. Euphorbiaceze Tema Meniran
Phyllanthusurinaria L. Euphorbiaceae Terna Meniran
PhysaUsminimal. . Solan aceae Terna o Cimplukan
Pi per@i_npm Blume R Piperacese Liana i S&suru@ .
| PUhecellobiumumbellatum (Vahl) Bth. Fabacese Pohon besar Kendayaken | |
Planchonelh obovata (B. Br.) Pierre Sapotaceae Pohon besar Keak babi
Planchonia vaMda(Bl\jme) Blume Lecythidaceae Pohon besar Putat
Phtcheaindica(L.) Less. Asteraceae Semak Blunt as
Pofyaltka litteralis (Blume) Boerl. Armonacese Pohon kecil— Kaak pantai
Pofygahjavanica DC. Poly gd acese Semak Berasan
Poryzamiapinnata(L.) Pieere Fabaceae Pohon sedang Tekik
' Portidaccaoleracea L. ) Portulaccaceae Terna Krokot ]
?e;”nna coryrr‘bow.-(alrmf) Rottl. & Wiud Verbenacese Semak Gembolang N
Premnarotundfolia K. & V. Verbenacese i i‘d( Singkil
Protiwn javarricum Burrn.f Burseraceae Pohon sedang Dilindungi
Pterocymbiumtinctorium (Blanco ) Merr Sterculiaceae Pohon besar Talok
PterospermumdiversifoliumBlI. Sterculiaceae Pohon besar Beleng
Pter osper mumjavanicum Jungh. Sterculiaceae Pohon besar Bayur
Pterygota horsfieldii (R. Br.) Kosterm Sterculiaceae Pohon besar
Pyrrosialongi/olia (Burm.) Morton Poly podi aceze Epifit Deduwitan
Randa spinosa(L.f.) Pair. Rubiaceze Liana Entup tawon
RauvolviarejlexaT.& B. Apocynacese Pohon sedang Pulepandak
Rhizophora apiculata Blume Rhizophoraceae Pohon sedang Bakau-bakau
Ricinus commurdsL. Euphorbiaceae Semak Jarakkepyar
RyssopterysUliaefolia (Vent) A. Juss. Mai phig hi aceae Liana
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Jenis | suku Perawakan | Nama lokal Status
Sacccpetalum horsfieklii Bern. Ey Annonaceae Pohon sedang
Salaciakorthalsiana M iq. Hippocrateaceae Liana Akar seraput
Salacia macrophylla Blume Hippo crateaceae Liana Seraput
Samanea saman (Jaoq.)Merr. Mimosaceae Pohon besar Trembes
Samoa indie ah. Fabaceae Pohon sedang Soko
Sarcobbus globosus Wall. Asclepiadaceae Liana Buahpitis

_Sauropusandrogynus(L .) Merr. Euphorbiaceae Semak Katu
Scaevola taccada (Gaetn.) Roxb. Goodeniacese Samek Kobisan
Scheffleraaromatica (Blume) Harms Araliaceae Liana Wali sanga
Scheffleraelliptica (Blume) Harms Aralliaceae Liana Wali sanga
Semecarpus heterophyttaB\\jme Anacardiacese Pohon sedang Rengasmanuk
Solariumsp. - . Sol anacese Semak Terong pantai
Sophoratomenlosal. Fabaceae Semek Kay u penawar
Spinifex Uttorevs (Burm. F. ) Merr. Poaceae Tema Lari-lari
Spondiaspinnta (L.f) Kurz Anacardiaceae Pohon sedang Pluncing
Stemonajavanica (Kth.) EngL Stemonaceae Liana Gembilialas
Serculiafoetida L. Sterculiacese Pohon besar Kepuh
Serculiaurceolata J E. Smith. Sterculiacese Pohon sedang | Kelumpang
Streblusasper Lour. Moracese Pohon sedang Serut
Suregada glomentlata (Blume) Baill. Euphorbiaceae Pohon kecil
Syzygium littorals (Blume) Amsh. Myrtaceae Pohon kecil Klampok pantai
SyzygiwnpycncmthumMen. & Perry Myrlacese Pohon sedang Klampok pantai
Syzygiumremwardtiana DC. Myrtaceae Pohon besar Klampok pantai
Syzygium subglaucaK et V. B Myrta:eee__ Pohon besar Klampok pantai
Tacca leontopetaloides(L.) OK. Taccacese Semak Leker
Taenniaphyllumsp. Orchidacese Epifit
Telasma accedms (Blume) Back. Asclepiadaceae Liana Melati tokeng
Tephrc?si apurpurea (L.) Pers. Fabaceae Tema Orok-orokan
Terminaliabellirica (Gaertn.) Roxb. Combretaceae Pohon besar Joho
Terminalia catappah. i Combreta:eée Pohon besar Ketap;g
Tetraceraindiea (Houtt ex Christm.& Panz.)Merr. | Dilleniaceae Liana Pelasan
Tetracergs;andens(L.) Maerr. Dilleniaceae Liana J Pelas akar

| TetramelesnudifioraR Br.exBena | Datiscace’e | Pohonbesar | Winong | |

Ergibﬁalanceolarivm(Roxb.) Planch. Vitaceae Liana Anggur pasu
Thespesia pcpulnea(L.) Sol and. ex Correa Malvaceae Pohon sedang | Waru laut
Tinomisciumphy tocrenoidesKurz. B Mmispamm Liana Akar lumpang 1
Tinosporaglabra (Burm.f.) Merr. M enispermacese Liana Bratawalian
Tinosporacrispa(L.) Miersex Hookf. & Thorns. | Menispermaceae Liana Bratawdli
Trivah/aria macrophylla (Blume) Mig. Annonaceae Semek Kalak
Tylophora tenvisBlume. Asclepiadaceae Liana Simbukan
Tylcphora vollosa Blume Asclepiadaceae Liana Simbukan
Typhoniumdivaricatum(L.) Decne Araceae Terna Keladi takus
Uvarialittoralis (Blume) Blume Annonacese Liana Kembangjari
Vandalimbata Blume Orchidacese Epifit Anggrek
VangueriaspmosaK. etV. Rubiaceae Liana Entuptawon
Vemonia arborea Buch. Ham. A deraceae Pohon sedang | Anggrung
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Jenis | _SJ_kn Perawakan Nama lokal Status
Vemcnia cinerea (L.) Lees . Asteracese Terna Sembung aas

-V burnumsp. Caprifoliacese Liana Berasan
Vitexnegundo L. Verbenaoese Semak Legundi

' Vitexpinnata L. — Verben?age_eu_ Pohonsedang Legundi

. Voacangagrandifoliam i_éilicife_ﬁ__ :_ A@;w:_ :_ _I?ghgn_se_dﬂg_ Bintaro I

| Wikstroemiaandrosaemifolia Decne _{?hyr%elae_acee; | semek I
Wolanstoniabflora (L.) DC. | Adteracese Terna Seruni laut
Xanthophyllumexcelsum(Blume) Mig. Polygalaceae Pohon kecil Endog2an
Ximertaamericanal. _“_—HHW—__ST;M( hRukem laut
Xylocarpus molveeensis (Lamk) Roem. Méliaceae Pohonsedang Berenuk
Ziriphus oenophylla (L.) Mill. Rbarmaceae Liana Widara
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